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Abstrak 

Muhammad Ikhsannudin, Manajemen Strategi Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah dalam Menangkal Radikalisme di Kota Semarang, Program 

Magister Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. 

Latar belakang penelitian  ini yaitu munculnya tindakan radikalisme 

yang menjadikan nilai citra Islam buruk di dunia global Internatioanal 

termasuknya di Indonesia, di Kota Semarang merupakan kota yang 

masyarakatnya majemuk dan pluralitas terdiri dari berbagai umat beragama, 

kehendak khilafah Islamiyah oleh kaum radikalis akan cenderung menjadikan 

konflik antar pemeluk agama di kota semarang yang sudah terjalin harmoni, 

sehingga Islamofobia bermunculan karena dianggap melakukan kekerasan, 

membunuh, adalah cermin dari Islam. Dalam hal ini perlunya Manajemen 

Strategi Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah kota Semarang sebagai ide 

gagasan dalam upaya penanganan kontra radikalisme di Semarang.Tujuan 

penelitian adalah untuk mendeskursuskan dari makna radikalisme, 

mendiskripsikan konsep moderasi beragama sebagai antitesis radikalisme,  

dan mengetahui konsep manajemen strategi dalam menangkal radikalisme, 

oleh PCNU dan PDM Kota Semarang.  

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Melalui metode pengumpulan data observasi, wawancara, serta 

dokumentasi. Dalam menganalisis datanya menggunakan beberapa tahapan 

diantaranya, mempersiapkan dan mengolah data yang akan dianalisis, 

kemudian data di reduksi untuk mencari data yang sesuai dengan penelitian, 

lalu data di display dalam bentuk uraian singkat sehingga mudah dipahami, 

yang terakhir data diverifikasi untuk ditarik kesimpulan. Dalam keabsahan 

datanya menggunakan triangulasi Sumber dan tehnik. 

Hasil penelitian diantaranya 1). PCNU dan PDM Kota Semarang 

mempunyai konsep makna pengertian tentang radikalisme yang menunjukan 

sebuah kebenaran dalam beragama dan menolak bentuk radikalisme yang 

menggunakan kekerasan atas nama agama. 2). Diantara keduanya menerapkan 

dan menguatkan moderasi beragama sebagai sikap pergerakan organisasi yang 

rahmatan lilalamin melalui dakwah dengan bil hikmah berkarakter Islam 

Nusantara bagi PCNU dan Islam berkemajuan bagi PDM. 3). Konsep 

manajemen strategi yang dilakukan yakni di PCNU berupaya 

mengembangkan sikap moderasi beragama, dan dengan deradikalisasi 

membentuk organisasi kusus dalam upaya penindakan radikaslime, sedangkan 

dalam PDM diantaranya dalam kontra radikalisme berupaya membangun 

penguatan dan penyampain tentang sikap moderasi beragama, dan lebih pada 

penguatan amal usaha dikarenakan salah satu sumber dari radikalisme adalah 

lemahnya perekonomian dan pendidikan. PCNU dan PDM Kota Semarang 

bersama-sama menindak radikalisme dengan strateginya masing-masing yang 

harus dikolaborasikan membentuk gagasan yang kuat dalam beragama.  

 

Kata Kunci: PCNU, PDM, Radikalisme, Moderasi Beragama, Manajemen 

Strategi 
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Abstract 

 

 Muhammad Ikhsannudin, Strategic Management of Nahdlatul Ulama and 

Muhammadiyah in Countering Radicalism in Semarang City, Masters Program at 

State University of Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. 

 The background of this research is the emergence of acts of radicalism 

that make the value of the image of Islam bad in the global international world, 

including in Indonesia, in Semarang City is a city with a pluralistic and pluralistic 

society consisting of various religious communities, the will of the Islamic 

caliphate by radicalists will tend to create conflict between adherents. Religion in 

the city of Semarang, which is already in harmony, so that Islamophobia has 

emerged because it is considered to be committing violence, killing, is a reflection 

of Islam. In this case, the need for Strategic Management of Nahdlatul Ulama and 

Muhammadiyah in Semarang city as ideas in efforts to deal with counter-

radicalism in Semarang. PCNU and PDM Semarang City. 

 This study uses a qualitative type with a descriptive approach. Through 

the method of data collection observation, interviews, and documentation. In 

analyzing the data, it uses several stages including, preparing and processing the 

data to be analyzed, then the data is reduced to find data that is in accordance 

with the research, then the data is displayed in the form of a short description so 

that it is easy to understand, and finally the data is verified to draw conclusions. 

In the validity of the data using triangulation sources and techniques. 

 The research results include 1). PCNU and PDM Semarang City have the 

concept of understanding the meaning of radicalism which shows a truth in 

religion and rejects forms of radicalism that use violence in the name of religion. 

2). Between the two of them apply and strengthen religious moderation as an 

attitude of an organizational movement that is rahmatan lilalamin through da'wah 

with bil wisdom with the character of Nusantara Islam for PCNU and progressive 

Islam for PDM. 3). The concept of strategic management is carried out, namely in 

PCNU trying to develop an attitude of religious moderation, and with 

deradicalization forming a special organization in an effort to crack down on 

radicalism, while in PDM, among others, in counter-radicalism, it seeks to build 

strengthening and convey the attitude of religious moderation, and more on 

strengthening business charities due to wrongdoing. One source of radicalism is a 

weak economy and education. PCNU and PDM Semarang City jointly crack down 

on radicalism with their respective strategies that must be collaborated to form 

strong ideas in religion. 

 

Keywords: PCNU, PDM, Radicalism, Religious Moderation, Strategic 

Management 
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MOTTO 

ِ لهَنُْ عَذَاب   ِ ۗاىَِّ الَّذِيْيَ يَضِلُّىْىَ عَيْ سَثِيْلِ اّللّٰ
 وَلََ تتََّثِعِ الْهىَٰي فيَضُِلَّكَ عَيْ سَثيِْلِ اّللّٰ

 ࣖشَدِيْد  ۢتوَِا ًَسُىْا يىَْمَ الْحِسَابِ 

“…dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan 

engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan 

mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan. (QS. 

Shad: 26)”
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟anulkarim (Bandung: Syaamil Qur‟an, 2005) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Radikalisme dewasa ini perkembanganya di Indonesia sangat tumbuh 

subur, walaupun banyak organisisasi-organisasinya yang dibubarkan, tapi akar 

ideoliginya masih tetap melekat pada pengikutnya dan masih melakukan 

manuver pergerakan dalam menyebarkan ideologi ekstrim transnasional 

berbasis radikalisme. Berkembangannya di Indonesia sejak era reformasi, 

dimana era reformasi memberi kebebasan dalam pembentukan pergerakan dan 

pemikiran, sehingga berkembangan kelompok paham baru tidak terelakkan 

bermunculan di Negara Kesatuan Republik Indonesia, diantara idiologi-

idiologi tersebut yaitu  paham radikalisme dan liberalisme, keduanya sangat 

merusak keislaman dan keindonesiaan, karena sebab itulah Islam seakan  

terpecah menjadi dua bagian yaitu Islam yang berhaluan ke-kanan dan kiri 

(keras dan abai), sehingga membuat kebingungan bagi warga Masyarakat 

awam di Indonesia untuk mengikutinya, karena sama-sama menggunakan 

klaim pengakuan kebenaran dalam beragama Islam yang mengatasnamakan 

perintah Tuhan. Hal ini menyebabkan kegaduhan dalam menjalankan 

kehidupan beragama di Indonesia yang berasaskan nilai dasar Pancasila, yang 

selama ini telah berjalan dengan harmoni di Negara Kesatuan Rebublik 

Indonesia (NKRI).  

Pancasila dan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 

merupakan dasar Negara yang final yang telah disepakati bersama oleh para 
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pendiri bangsa Indonesia baik dari kalangan kaum pemuka agama atau ulama 

maupun Nasionalis yang seharusnya dijaga untuk mewujudkan persatuan 

seluruh warga Negara Indonesia yang terdiri dari berbagai suku, budaya, dan 

agama, akan tetapi keharmonisan tersebut oleh kelompok paham radikal 

dirusak dan dianggap sebagai thogut (penyembahan selain Allah)  yang harus 

diperangi. Paham radikalisme Islam selalu mempertentangkan nilai-nilai yang 

ada pada  sistem pemerintahan Negara dengan nilai-nilai Islam yang di 

anutnya. Nilai dasar Negara Pancasila dan UUD 45  dianggap sebagai produk 

yang  bertentangan  dengan nilai-nilai ajaran Islam, bahkan yang lebih exstrem 

lagi di anggap sebagai produk kafir yang tidak berlandaskan agama Islam.
2
 

Paham Islam radikal ingin merubah tatanan Negara dengan tatanan 

Islam secara kafah atau Islam murni yang menurut pendapat kelompoknya 

merupakan kebenaran yang hakiki. Pemahaman oleh kelompok Islam radikal 

dalam memahami Islam hanya sebatas dalam kacamata hitam dan putih, halal 

dan haram, sehingga berfikiran rigid selalu menganggap pendapat mereka 

merupakan pendapat yang paling benar dan sebuah kesalahan bagi muslim 

lainya, selalu mengkafir-kafirkan orang yang tidak sefaham dengannya 

(takfiri), tanpa melihat dari sudut pandang esensi nilai Islamnya,  seperti yang 

diajarkan oleh Rasullah Sallallah Alaihi wassallam yaitu Islam rahmatan lil 

„alamin.  

Kelompok Islam radikal exstremis diantaranya berasal dari pengaruh 

Al-Qaeda dan ISIS, kelompok tersebut sekarang ini menjadi isu topic global 

                                                           
2
 Arief Rifkiawan H. “Radikalisme dan Toleransi Berbasis Islam Nusantara, Sosiologi 

Reflektif”, Vol.13, No. 1, Oktober 2018 
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terorisme dunia yang selalu menjadikan nama baik Islam runtuh  di dunia 

International.
3
 Penyebaran idiologi keduaya menyeluruh di berbagai belahan 

dunia Internasional termasuknya Indonesia dengan akar permasalah yang 

sama. 

Akar permasalah pemikiran paham radikal exstrimisme terbagi 

menjadi dua dimensi menurut Sri Sumarni yaitu international dan nasional, 

akar permasalahn pemikiran di pandang dari segi internasional yaitu: 

menganggap kondisi tertindas terus menerus oleh dunia barat, menganggap 

proses damai dalam mendapatkan perubahan tidak akan diperoleh, 

menganggap kekerasan merupakan jalan keluar untuk mencapai tujuan, 

mengesahkan atau menghalalkan kekerasan sebagai tindakan jihad. 

Sedangakan dalam pandangan dimensi nasional diantaranya: salah tafsir 

dalam memahami ajaran agama, memiliki masalah psikologi (psikopat), 

anggapan ketidak adilan atau selalu di tindas oleh Pemerintahan serta adanya 

permasalahan politik dalam bersosial dan bernegara.
4
 Akar pandangan 

permasalahan ini kalo di lihat dari sejarah perkembangan peradaban Islam 

paham radikal sudah ada sejak abad pertama tumbuhnya Islam itu sendiri yaitu 

pada masa Rasullah saw, Kepemimpinan Kholifah, dan sampai masa kerajaan 

arab Ibnu Sa‟ud.  

Radikalisme pada masa rasulallah saw diceritakan pada hadist nabi 

yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori yang isinya yaitu, “sesungguhnya dia 

                                                           
3
 Christina Parolin, Radikal Spaces: Venues of popular in London,1790-c.1845 (Australia: 

ANU E Pres ,2010), cet. Ke-1,hlm.3 
4
 Sri Sumarni, “ Islamic Eduction and Violent Extremism” paper di presentasikan pada 

seminar Program Study Doktor PAI Fakultas Ilmu tarbiyah, UIN Sunan Kali Jaga, 4 November 

2020, pukul 08.30-12.00 WIB 
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memiliki pengikut yang shalat dan puasa mereka membuat kalian merasa 

minder akan salat dan puasa kalian, akan tetapi mereka keluar dari agama 

seperti keluarnya anak panah dari busur.”
5
 Dan hadis-hadis lain seperti dalam 

sejarah perkembangan Islam yaitu pada masa kholifah Ali Ibn Abu Thalib, 

adanya aliran kelompok firqoh khawarij yang menentang atas 

kepemimpinannya atau ketidaksepahaman terhadap kesepakatan tindakan 

tahkim yang di tempuh Khalifah Ali Ibn Abu Thalib. 
6
 

Sedangkan di Indonesia sendiri berawal dari Era reformasi yang 

merupakan era awal perubahan Negara Indonesia menjadi negara demokrasi 

yang ditandai dengan munculnya kebebasan demokrasi yang meliputi berbagai 

aspek seperti, kebebasan dalam mengeluarkan pendapat, berargumen,  dan 

kebebasan berorganisasi, kebebasan berdemokrasi menjadikan nilai positif 

untuk aspirasi masyarakat,  akan tetapi juga menjadikan nilai negatif dalam 

keberagamaan Islam di Indonesia, yakni tidak terkontrolnya  muncul berbagai 

aliran-aliran kelompok Islam baru dengan berbagai macam idiologi 

transnasional yang anti dengan keindonesiaan. Hal tersebut  tampak sejak dari  

lengsernya masa Orde Baru dari panggung kekuasaan politik di Indonesia, 

dalam masa transisi kekuasaan di Indonesia dimulai dengan perubahan sosio-

politik yang sangat mempengaruhi pergerakan masa depan bangsa Indonesia.  

Dalam perkembangan  beberapa tahun terakhir ini, selain menguatnya 

perkembangan  demokratisasi dan hak azasi manusia (HAM), melainkan juga 

                                                           
5
 Abu Abdillah Muhammad Bin Isma‟ilb Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, dalam Buku 

Tim AFKAR, Kritik Idiologi Radikal, (Kediri: Lirboyo Press), hlm. 2 
6
 Ahmad Saifuddin, Islam, Radikalisme, dan Terorisme, dalam http://Wahidfounddation, 

Akses tgl 1 Januari 2021. 
 

http://wahidfounddation/
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dalam diskursus munculnya kembali ke permukaan politik domestik maupun 

internasional, yakni yang berkaitan dengan persoalan religio politik pada masa 

awal kemerdekaan Indonesia yaitu munculnya kebangkitan politik Islam, yang 

terkadang ditandai dengan merebaknya fenomena "radikalisme" Islam. contoh 

saja pada pertarungan politik DKI Jakarta  2017 sampai pemilihan presiden 

2019 dengan kultur sosio politikya dengan atas nama agama yang menjadikan 

perpecahan diantara pemeluk agama Islam di Indonesia.  

Berdasarkan dari sejumlah literatur pada ranah istilah Islamisme 

politik, radikalisme dan fundamentalis memiliki tafsiran makna yang sulit 

dibedakan. Makna  dari istilah radikalisme sendiri  umumnya merujuk pada 

kelompok atau gerakan Islam yang cenderung berkonotasi negatif yang 

bercirikan ekstremis, militan, serta  in-toleran  dan anti terhadap budaya barat/ 

Amerika dan komunis/Cina. Bahwasanya sejak 11 September 2001 

pemaknaan dari istilah radikalisme dan fundamentalisme tercampur-adukkan 

dengan Istilah terorisme. Radikalisme memiliki sebab-sebab dan indikasi yang 

mendorong munculnya pemahaman yang ekstrim kepermukaan tidak datang 

tanpa sebab dan tidak muncul secara kebetulan.
7
 

Bangkitnya panggung politik gerakan-gerakan radikalisme keagamaan 

dewasaini diataranya ditandai dengan maraknya pergerakan aksi-aksi 

Islamisme bahkan seringkali memunculkan aksi tindakan anarkis/kekerasan 

yang justru melibatkan pergerakan massa yang dimotori oleh berbagai 

kelompok Islam, mereka umumnya memiliki persamaan pendapat dalam satu 

                                                           
7
 Yusuf Qaradawi, Islam Radikal: Analisis Terhadap Radikalisme dalam Berislam dan 

Upaya Pemecahannya, (Solo: Era Intermedia. 2004), hlm. 59.  
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hal, yakni dengan tujuan  penerapan syariat (hukum  Islam) di Indonesia. 

Kemunculan aksi kelompok pergerakan ini berhubungan dengan persoalan-

persoalan, diantaranya anggapan tidak adanya keadilan dalam proses 

penegakan hukum, serta lemahnya pada sektor sosial, ekonomi, dan demokrasi 

politik.
8
 

Kondisi-kondisi tersebut merupakan titik awal menjadi pemicu 

pergerakan penegakan hukum syariat Islam yang berujung pada sikap anarkis, 

sikap apatis terhadap komunitas non muslim dan juga terhadap sesama muslim 

lainya yang tidak sepemahaman, sehingga penerapan sikap toleransi tidak 

berjalan lurus. Hal demikianlah yang kemudian menjadi penyebab Islam 

mendapat image negatif oleh masyarakat baik dalam maupun dunia 

International. Image negatif yang dilekatkan pada komunitas Islam ini yang 

sebenarnya dilakukan oleh segelintir komunitas kelompok Islam berbuntut 

pada munculnya kekhawatiran terhadap kelembagaan Islam secara luas. 

Dalam hal ini untuk mengantisipasi tindakan radikalisme yang 

cenderung membawa nilai negatif citra Islam. sehingga peran masyarakat 

Islam dan organisasi-organisanya perlu adanya pemahaman tentang 

radikalisme dan penguatan tentang keislaman yang moderat. Di Indonesia 

sendiri organisasi Islam yang mengatasnamakan organisasinya sebagai 

organisasi Islam yang moderat yakni Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah merupakan organisasi terbesar dan 

sebagai Islam mayoritas di Indonesia mempunyai peran penting dalam 

                                                           
8
 Sumtaki, Edy, et al. Syari‟at Urgensi dan Konsekuensinya Islam: Sebuah Bunga 

Rampai, (Jakarta: Komunitas NISITA, 2003.), hlm. 7. 
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implementasi keislaman yang moderat dan rahmatan lilalamin (mempunyai 

kasih sayang terhadap seluruh elemen masyarakat di Indonesia termasuknya 

dalam beragamaan ). Dalam menangkal radikalisme tentunya perlu adanya 

gagasan ide strategi kontra radikalisme oleh PCNU dan PDM Kota Semarang 

dalam penanganan tindakan radikalisme oleh kelompok tertentu yang 

berusaha mempengarui masyarakat untuk mengikuti idiologinya, dan untuk 

menguatkan terhadap anggotanya masing-masing agar tidak terbawa arus 

radikalisme, karena pemahaman radikal tersebut yang akan cenderung 

merusak ideologi dari masyarakat yang sudah tertata dengan baik. diantara 

strategi yang digunakan yaitu metode dakwah, memahamkan masyakat agar 

tidak salahpaham dalam mengartikan makna jihad, Islam kaffah dan 

pemahaman keislaman yang lainnya  dalam bentuk agenda oleh kelompok 

tertentu. Tindakan radikalisme-terorisme, merupakan salah satu ancaman yang 

serius bagi kebinekaan masyarakat Indonesia yang notabennya pluralis dan 

multikultural, sebab pemahaman radikalisme Islam dengan sikap eksklusifnya 

sangat bententangan dengan sikap dari ciri kemoderatan Islam itu sendiri, baik 

dalam pemahaman maupun pengamalannya.  Radikalisme dengan tindakan 

ekstrimnya bisa saja melakukan maneuver menghalalkan segala cara dalam 

upaya menyebarkan idiologi ajaranya, miskipun bertentangan dari nilai ajaran 

agama Islam itu sendiri. Bagi kaum radikal pendapat mereka merupakan hal 

yang benar sedangkan pendapat orang lain salah. Idiologi tersebut lebih 

mementingkankan kelompoknya daribada hidup bersama dalam masyarakat 
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dan lebih bertentangan dengan mainstream masyarakat Indonesia yang sangat 

menjunjung tinggi keberagaman dan kebinekaan dalam kehidupannya.  

Adanya fenomena penyebaran doktrin paham radikalisme yang 

semakin subur di tanah air, termasuknya di kota semarang yang penduduknya 

multikulturalis, yang mendapatkan penghargaan Harmoni Award 2020 dari 

kementrian agama Indonesia (KEMENAG) atau kota dengan kerukunan 

paling tinggi di Indonesia maka dengan hadirnya radikal ekstrimisme tersebut 

dikhawatirkan akan menimbulkan perpecahan umat beragama kota semarang. 

adanya penangkapan terhadap terorisme di kota semarang oleh tim densus 88 

yaitu pada bulan Agustus 2021, di daerah Wonolopo Mijen, dan 

Sendangmulyo Tembalang, menjadikan indikator adanya ancaman di kota 

Semarang dari tindak terorisme, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di Kota Semarang dalam penanganan radikalisme-terorisme, 

tepatnya yaitu Manjemen Strategi Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) 

dan Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) dalam menangkal radikalisme 

di Kota Semarang. Kota Semarang merupakan kota besar metropolitan ke lima 

di Indonesia,  sebagai kota yang  masyarakatnya multikultural yang terdiri dari 

berbagai golongan etnis, baik Jawa, Cina, Arab, serta terdiri dari berbagai 

agama. Kota semarang patut dibanggakan karena dalam implementasi 

kehidupan masyarakatnya yang menjaga kerukunan dalam setiap kehidupan 

sehari-hari,  membaur satu sama lain, menjunjung nilai tradisi kehidupan adat 

budayanya sekitar yang di bungkus dengan nilai-nilai agama Islam sebagai 

ruang kontrol pergerkan warganya. Dari berdasrkan observasi peneliti sebelum 
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melakukan penelitian Kota Semarang sangat minim terjadi pertentangan 

diantara kaum agama baik sesama maupun lintas agama, dan ataupun jika 

terjadi pertikaian akan cenderung mudah teratasi karena adanya kesadaran 

masyarakat yang terbangun dengan baik dalam urusan kebersamaan. 

Terciptanya  keharmonian beragama ini terjadi tidak lepas dari peran dua 

organisasi Islam mayoritas di Semarang yaitu Pengurus Cabang Nahdlatul 

Ulama dan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Semarang, keberhasilan 

Nahdlatu Ulama dan Muhammadiyah Kota Semarang  inilah yang membuat 

peneliti tertarik untuk memilih kedua ormas tersebut yang berhasil dan ikut 

andil sebagai pelopor kerukunan beragama dan menangkal penyebaran 

radikalisme-terorisme dikota Semarang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka, pertanyaan 

penelitian yang akan diteliti yaitu: 

1. Bagaimana Konsep Paham Islam Radikal Perspektif Pengurus Cabang 

Nahdlatul Ulama (PCNU) dan Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) 

di Kota Semarang? 

2. Bagaimana Konsep Moderasi Beragama Sebagai Antitesis Paham Islam 

Radikal Perspektif Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) dan 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah  (PDM) di Kota Semarang? 

3. Bagaimana Manajemen Strategik Dalam Menangkal Radikalisme 

Perspektif Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) dan Pimpinan 

Muhammadiyah (PDM) Kota Semarang?  
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah ditetapkan diatas, 

maka tujuan yang hendak dicapai adalah sebagai berikut: 

a. Untuk Mengetahui Perspektif Pengurus Cabang Nahdalatul Ulama 

(PCNU) dan Pimpinan Daerah Muhammadiyah  Kota Semarang 

Tentang Paham Islam Radikal. 

b. Untuk Mengetahui Konsep Moderasi Beragama Sebagai Antitesis Islam 

Radikal Perspektif Pengurus Cabang Nahdlaltul Ulama (PCNU) dan 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Semarang. 

c. Untuk Mengetahui Manajemen Strategi Pengurus Cabang Nahdlatul 

Ulama (PCNU) Dan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Semarang 

dalam Menangkal Paham Islam Radikal. 

2. Manfaat Penelitian 

Sehubungan dengan tujuan yang diharapkan di atas, maka dapat 

diperoleh manfaat penelitian sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

berupa kajian konseptual tentang khazanah keilmuan moderatisme 

beragama dan sebagai dasar dalam menerapkan islam yang rahmatal 

lilalamin.  

b. Manfaat Praktis 
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Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai kontribusi pemikiran 

dalam pemberdayaan lembaga organisasi masyarakat kususnya 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dan umumnya bagi seluruh 

organisasi masyarakat di Indonesia dalam upaya menangkal radikalisme 

di kota semarang. Dan dari hasil penelitian tersebut diharapkan bisa 

menjadi bahan pokok kajian penelitian selanjutnya. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah review literature sebagai dasar acuan dalam 

kajian penelitian terbaru yang akan dilaksanakan, misalnya seperti dari buku 

hasil penelitian atau jurnal. Pembahasan dalam kajian pustaka diantaranya 

menunjukkan adanya teori yang relevan serta hasil penelitian terdahulu yang 

sejenis. Tujuan adanya kajian pustaka dalam penelitian adalah selain sebagai 

dasar kajian penelitian dan juga agar tidak terjadi pengulangan pembahasan 

yang sama terhadap penelitian terdahulu.
9
 

Berdasarkan kriteria tersebut maka peneliti akan membahas tentang 

“Manajemen Strategi Nahdlatul Ulama Dan Muhammadiyah Dalam 

Menangkal Radikalisme Di Kota Semarang”. Sebagai acuan  review literature 

yang peneliti ambil dari penelitian terdahulu diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Nitra Galih Imansari yang berjudul Peran ulama Nahdlatul 

Ulama dalam mengakal radikalisme di provinsi jawa timur. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kualitatif, yang mempunyai tujuan untuk 

mendeskripsikan peran seorang ulama dalam ikut andil penanganan 

                                                           
9
 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantotatif & Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), hlm.  
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radikalisme di Provinsi Jawa Timur, dalam hasil penelitianya bahwa ulama 

Nahdlatul Ulama berpengaruh besar dalam pembentukan pemikiran umat 

manusia yang bersih dari paaham radikalis, Ulama mempunyai peran 

bimbingan, dan pendidikan pada masyarakat. Bimbingan dan 

pendididikannya berlandaskan ajaran Ahlus Sunnah wal Jama‟ah An-

nahdliyah, yang bersikap tawasuth (moderat), tasamuh (toleransi), 

Tawazun (seimbang), dan amar ma‟ruf  nahi mungkar. Pergerakan Ulama 

NU selalu mengutamakan  moderasi atau jalan tengah, baik dalam sinergi 

dengan politik pemerintahan ataupun dalam implementasi nilai-nilai  

ajaran keislaman di Indonesia yang berbasis sosio kultur. Dalam hal ini 

ulama NU menggunakan konsep tawazun dan tasamuh dalam penanaman 

akidah ideology dengan bentuk toleransi yang menghargai nilai-nilai 

budaya yang ada dalam masyarakat, konsep ini merupan penanaman 

akidah tanpa adanya kekerasan. Ulama Nu menanamkan prinsip untuk 

selalu menghormati dalam pluralitas agama masing-masing.
10

 

2. Penelitian oleh Hasbi Aswar Universitas Islam Indonesia yang berjudul 

Organisasi Nahdlatul Ulama Memerangi Radikalisme Politik Islam  di 

Indonesia, penelitianya menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

dimana peneliti mengambil langsung ke objek penilitian atas kejadian 

yang ada. Mempunyai tujuan untuk menjelaskan akan peran organisasi 

NU dalam mencegah propaganda paham gerakan radikalisme yang 

menginginkan Negara islam secara khilafah di Indonesia. Organisasi NU 

                                                           
10

 Nitra Galih Iman Sari, Peran ulama Nahdlatul Ulama dalam mengakal radikalisme di 

provinsi jawa timur, Universitas Islam  Negri Sunan Ampel, Surabaya, 2019 
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yang di anggap sebagai organisasi islam terbesar dan terbanyak 

pengikutnya di Indonesia bahkan di Dunia, sangatlah penting 

keberadaanya dalam peran pembentukan Negara Indonesia sepanjang 

sejarah kemerdekaan Indonesia. NU memiliki karakteristik moderat 

dalam hubungan islam dengan negara, NU mengakui adanya konsep 

Nasionalis dan Demokrasi, adanya gerakan radikalis yang tidak sefaham 

dengan konsep Negara tersebut NU merupakan organisasi yang sangat 

menentang akan hal tersebut. Penentangan tersebut tidak dilakukan oleh 

sepihak ulama atau pengikutnya, melainkan semua dalam NU menolak, 

baik dari jajaran pemimpinnya sampai tokoh ulama dan masyarakat 

pengikutnya.
11

  

3. Penelitian Oleh Zaimah, Strategi Menangkal Radikalisme Melalui 

Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar Islam Terpadu  (SDIT) Assalamah, 

Bandarjo, Kec. Ungaran Barat, Kab, Semarang. Penelitian ini dalam 

jenis penelitian lapangan (field research) dengan observasi akan adanya 

fenomena yang ada pada subjek. Memiliki tujuan sebagai sarana 

pembentukan idiologi anak, perilaku, sikap, kecerdasan, pemahaman 

untuk menjauhkan anak dari paham radikalisme. Upaya tersebut dengan 

menanamkan nilai-nilai anti radikalisasi dalam mata pelajaran Sekolah. 

Salah satu metode yang digunakan dalam penanaman toleransi beragama 

yaitu sisodrama yang dimodifikasi dalam bentuk keberagaman dalam 

                                                           
11 Hasbi Anwar, Organisasi Nahdlatul Ulama Memerangi Radikalisme Politik Islam di 

Indonesia, Tesis, Hubungan Internasional, Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas 

Islam Indonesia, Yogyakarta, 2015.  
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hubungan sosial antar umat manusia. Toleransi sosial diterapkan pada 

peserta didik untuk selalu mempunyai sikap persaudaraan tanpa 

memandang perbedaan. Untuk strategi Guru PAI yang digunakan dalam 

membendung radikalisme di SDIT Assalamah yaitu, dengan menyeleksi 

buku-buku yang akan digunakann dalam pembelajaran, mengembangkan 

modul pribadi untuk sarana bahan pengajaran, diantaranya penerbitan 

buku-buku PAI yang berwawasan kebangsaan yang di rancang oleh tim 

KKG Agama SDIT Assalamah, melakukan kegiatan-kegitan yang 

bernuansa nasionalisme seperti upacara-upacara peringatan.
12

 

4. Elly Hasan Sadeli dan Ratna Kartikawati, Persepsi Mahasiswa Terhadap 

Nilai-Nilai Demokrasi Pancasila Dalam Menangkal Paham Radikalisme 

(Studi Kasus Pada Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Korkom UMP dan 

Soedirman). Penelitian ini menggunakan proses penelitian melalui metode 

studi kasus dengan pendekatan kualitatif, adapun dalam tehnik 

pengumpulan data diantaranya melalui observasi, wawancara, studi 

dokumentasi yang di kolaborasikan dengan  studi literature. Hasil 

penelitianya yaitu,  dalam upaya menangkal radikalisme tidak adaya 

upaya kusus dalam sosialisasi tentang radiaklisme melainkan dengn 

upaya-upaya sebagai berikut: pertama, anggota IMM korkom UMP dan 

Soedirman secara factual belum menunjukkan pemahaman tentang 

demokrasi pancasila akan tetapi dalam implementasinya sudah 

                                                           
12

 Zaimah, Strategi Menangkal Radikalisme Melalui Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu  (SDIT) Assalamah, Bandarjo, Kec. Ungaran Barat, Kab, Semarang. Fakultas 

Pendidkan Agama Islam, Universitas Islam Negri Walisongo Semarang, 2019. 
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mencerminkan terhadap asas-asas demokrasi pancasila. Kedua, usaha 

antisipasi paham radikal dengan memperkuat pemahaman sesui dengan 

apa yang sudah direncanakan dalam AD/ART dan Kemuhammadiyahan 

yang di dasari dengan komitmen menjalankan demokrasi pancasila. 

Ketiga membangun budaya diskusi sebagai upaya menangkal radiaklisme 

dengan memberikan pemahaman terhadap anggota tentang demokrasi 

pancasila.
13

 

5. Ade Nurwahyudi, Strategi Dakwah Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

dalam Menangkal Radikalisme di Kabupaten Bondowoso, penelitian ini 

merupakan jenis penelitian dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang 

berusaha menggambarkan keadaan atau kejadian dari hasil observasi dan 

wawancara pada narasumber kemudian di analisis menggunakan 

pemaknaan kata-kata dan gambaran. Hasil penelitian menunjukan strategi 

dakwah nahdlatul Ulama yang digunakan diantaranya pengkaderan 

dengan pemahaman keindonesiaan berbasis pancasila, workshop 

pemahaman rasionalitas warga NU, Pengajian dakwah dengan kajian 

sentimental. Sedangkan Muhammadiyah sebagai strategi dakwahnya 

yaitu, kajian rutin pemahaman rasionalitas intelektual, kegiatan bakti 

sosila sebagai aktualisasi dakwah, dan melalui khotbah jum‟at dengan 

pendekatan sentimental.
14

  

                                                           
13

 Elly Hasan Sadeli, “Ratna Kartikawati Persepsi Mahasiswa Terhadap Nilai-Nilai 

Demokrasi Pancasila Dalam Menangkal Paham Radikalisme (studi Kasus Pada Ikatan Mahasiswa 

Muhammadiyah Korkom UMP dan Soedirman)”, Jurnal URECOL, University Reasearch 

Collquium, Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2018. 
14

 Ade Nurwahyudi, “Strategi Dakwah Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dalam 

Menangkal Radikalisme Di Kabupaten Bondowoso”, IAIN Jember, 2020. 
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6. Zainal Arifin dan Yu‟timaalahuyataka, Persepsi Santri dan Kyai Terhadap 

Pluralisme Agama di Pendidikan Ulama Tarjih Muhammadiyah (PUTM) 

dan Aswaja Nusantara Yogyakarta, dalam pembahasana penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif, pengambilan datanya dengan cara 

menggabungkan dan verifikasi dari data studi lapangan melalui 

wawancara serta  studi pustaka. hasil penelitian dari diantara Pendidikan 

Ulama Tarjih Muhammadiyah (PUTM) dan Pesantren Aswaja Nusantara 

menunjukan adanya kesamaan konsep pemikiran yakni tetap berpegang 

teguh terhadap akidah masing-masing serta lebih bersikap eksklusif, dan 

juga menolak terhadap teologis Pluralisme dengan anggapan kebenaran 

semua agama, akan tetapi dalam segi sosiologi  keduanya menunjukkan  

penerimaan terhadap pluralisme. Seperti contoh PUTM dan Pesantren 

Aswaja Nusantara lebih bersikap inklusif dalam menjalankan muamalah 

atau berhubungan sosial dan kerjasama diluar kepentinga ubudiah.
15

  

7. Penelitian oleh Iwan Satriawan, Muhammad Nur Islami, Tanto Lailam, 

dengan judul penelitian Pencegahan Radikalisme Melalui Penanaman 

idiologi Pancasila dan Budaya Sadar Konstitusi Berbagai Komunitas, 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus, 

dengan perolehan data melalui wawancara dan observasi dalam pelatihan 

pembeberdayaan masyarakat, adapun hasil penelitianya yaitu 

Muhammadiyah Pimpinan  Bangunjiwo barat, Banguntapan Bantul, 

mendeskursuskan Pancasila meruapakan komitmen Muhammadiyah 
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 Zainal Arifin dan Yu‟timaalahuyataka, “Persepsi Santri dan Kyai Terhadap Pluralisme 

Agama di Pendidikan Ulama Tarjih Muhammadiyah (PUTM) dan Aswaja Nusantara Yogyakarta”,  
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dalam bernegara, sedangkan dalam upaya penanganan radikalisme di 

Muhammadiyah Pimpinan Bangunjiwo Barat sudah melaksanakan 

penangkalan radikalisme dalam internal organisasinya akan tetapi perlu 

upaya penanaman pemahaman tentang konsep radikalisme yang lebih 

spesifik, menurut Muhammadiyah penanganan radikalisme lebih pada 

keadilan  bukan menjastifikasi atau mendeskreditkan seseorang atau 

kelompok Islam dengan membenturkan kelompok radikalisme.
16

 

8. Khoirul Mudawinun Nisa‟, Reinterpretasi Jihad PDM dan PCNU Kota 

Madiun Sebagai Upaya Membendung Laju Radikalisme Agama, 

penelitan tersebut adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

penelitannya yaitu menggunakan interaksi studi multi kasus, dengan 

penghimpunan data untuk diinterpretasikan sebagai gambaran tentang 

Jihad PCNU dan PDM Kota Madiun. Sedangkan untuk penghimpunannya 

sendiri yaitu dengan tehnik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Untuk hasil penelitianya yaitu: Konsep jihad yang di gunakan oleh dua 

organisasi PCNU dan PDM kota Madiun diantaranya yaitu penguatan 

sikap moderatisme beragama, dengan penguatan bidang dakwah amaliah 

yang berupa amal usaha seperti pembangunan rumah sakit, sekolahan, 

panti asuhan, pondok pesantren sesui dengan karakter Muhammadiyah 

dengan wawasan Islam berkemajuan yang moderat, ingklusif serta 

tasammuh. Sedangkan PCNU Madiun lebih pada pendidikan akhlak yang 

terkonsepkan pada nilai moderat umatan wasathon yang berupa ukhuwah 
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 Iwan Satriawan, Dkk, “Pencegahan Gerakan Radikalisme Melalui Penanaman Idiologi 

Pancasila dan Budaya Sadar Konstitusi Berbasis Komunitas”, Jurnal Surya Masyarakat, Vol. 1, 

No, 2, Mei 2019, hlm. 99-110 
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islamiyah, ukhuwah basyariyah, dan ukhuwah wathoniyah, dengan 

implementasi karakter tawassuth, I‟tidal, tawazun dan tasammuh.
17

 

Berdasarkan literature review dari peneliti dahulu yang rata-rata 

masih memaparkan secara global makna radikalisme dalam makna negatif 

sehingga cenderung mencampuradukkan tindakan radikalisme Islam 

dengan Terorisme, sehinga peneliti berusaha untuk memaparkan bentuk 

dan entitas tahapan tindakan radikalisme dari positif menjadi negatif 

sampai yang paling ekstrem yaitu terorisme. Maka peneliti lebih 

menekankan dalam ide gagasan NU dan Muhammadiyah Kota Semarang 

dalam kontra radikalisme. bagaimana kemampuan kedua organisasi 

tersebut dalam menyikapi isu radikalisme yang semakin berkembang 

dimasyarakat yang rata-rata belum mengetahui pemahaman yang benar 

dari makna radikalisme, dan terorisme tersebut, sehingga masyarakat 

cenderung memahami radikalisme sebagai makna negatif, dan terorisme 

dalam Islam, seringkali masyarakat mudah melabeli radikal terhadap 

seseorang tanpa dasar yang kuat sehingga  semakin memperpuruk kedaan 

seperti menyulutkan api yang kecil menjadi lebih besar. Maka harus ada 

gambaran yang jelas dalam konteks pemaknaan radikalisme dan upaya 

dalam penangananya, karena upaya penanganan radikalisme tidak akan 

berhasil tanpa danya dasar yang kuat terhadap focus masalah radikalisme 

yang ada. Sehingga  akan menjadikan kekaburan dan bahkan akan muncul 

pertentangan dalam penanganannya, karena sebatas mengikuti asumsi dari 

                                                           
17

 Khoirul Mudawinun Nisa‟ Reinterpretasi Jihad PDM dan PCNU Kota Madiun Sebagai 

Upaya Membendung Laju Radikalisme Agama, Jurnal Piwulang, Vol. 1, No. September 2018, 33-

53 
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masing-masing seseorang atau kelompok tertentu dalam memaknai 

radikalisme. Maka perlu adanya diskursus pemahaman dari konsep 

radikalisme dari kedua kelompok terbesar di Indonesia yaitu NU dan 

Muhammadiyah sebagai umat mayoritas, singga akan memberikan 

pemahaman dan tindakan yang jelas dalam kebersamaan mengatasi 

tindakan ekstrimisme dalam beragama.  
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Tabel I. Literatur Review 

N

O 

Nama Judul Rumusan masalah Pendekatan Jenis 

Penelitain 

Hasil Penelitian 

1 Nitra 

Galih 

Imansari 

(2019) 

Peran ulama 

Nahdlatul Ulama 

dalam menangkal 

radikalisme di 

provinsi jawa timur 

Masalah utama dalam 

penelitian ini adalah 

Peran ulama NU 

dalam mengkal 

radikalisme di 

Provinsi Jawa Timur  

Deskriptif Kualitatif Peran ulama dalam 

menangkal radikalisme 

yaitu, dengan  

memperkuat umat dengan 

ajaran Aswaja, melalui 

bimbingan  dan 

pendidikan  yang ada di 

majelis NU 

2 Hasbi 

Aswar 

(2015) 

Organisasi 

Nahdlatul Ulama 

Memerangi 

Radikalisme Politik 

Islam  di Indonesia 

Bagaimana NU dalam 

menangkal pengaruh 

gerakan politik islam  

radikal di Indonesia 

Deskriptif Kualitatif Organisasi NU 

bekerjasama dengan 

lembaga pemerintah baik 

nasional maupun 

internasional, serta 

penguatan jaringan Online 

NU dan BNPT sebagai  

anti jaringan radikal 

terhadap kaum melenial. 
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3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4

. 

 

  

Zaimah 

(2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elly 

Hasan 

Sadeli dan 

Ratna 

Kartikawa

ti 

Strategi Menangkal 

Radikalisme Melalui 

Pembelajaran PAI di 

Sekolah Dasar Islam 

Terpadu  (SDIT) 

Assalamah, 

Bandarjo, Kec. 

Ungaran Barat, Kab, 

Semarang. 

 

 

 

Persepsi Mahasiswa 

Terhadap Nilai-nilai 

Demokrasi 

Pancasila Dalam 

Menangkal Paham 

Radikalisme Studi 

Kasus Ikatan 

Mahasiswa 

Muhammadiyah 

(IMM), Korkom 

UMP dan 

Soedirman 

 

 

Bagaimana 

pembelajaran PAI di 

SDIT Bandarjo, 

Ungaran, Kab 

semarang dapat 

menangkal 

Radikalisme  

 

 

 

 

 

 

Bagaimana 

Pemahaman 

Demokrasi Pancasila 

Menurut Persepsi 

Ikatan Mahasiswa 

Muhammadiyah 

(IMM), Sebagai upaya 

menangkal paham 

Radikalisme 

Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi Kasus 

 

Kualitatif  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kualitatif 

Penguatan dan 

pemahaman terhadap 

Nasionalisme, dan 

penerapan berdasar nilai 

pancasila dan UUD 45. 

Yaitu dengan cara 

menyeleksi buku-buku 

media pembelajaran dan 

menerbitkan buku 

berbasis kebangsaan 

sebagai materi bahan ajar.  

 

 

Pertama, IMM belum 

memahami tentang 

demokrasi pancasila akan 

tetapi dalam 

implementasinya sudah 

tercerminkan Demokrasi 

Pancasila.  

Kedua, memperkuat 

pemahaman 

kemuhammadiyahan 

melalui ADART,. 

Ketiga, membangun 

budaya diskusi sebagai 

upaya menangkal paham 
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radikalisme. 

5

. 

 

 

 

 

 

Ade 

Nurwahyu

d, (2020) 

 

 

Strategi Dakwah 

Nahdlatul Ulama 

dan Muhammadiyah 

dalam Menangkal 

Radikalisme di 

Kabupaten 

Bondowoso 

Bagaimana Strategi 

Dakwah Nahdlatu 

Ulama dan 

Muhammadiyah dalam 

menangkal 

radikalisme 

Deskriptif Kualitatif NU: Pengkaderan dengan 

pengutan agama dan 

pancasila, Pengajian 

agama, dan seminar.  

Muhammadiyah: Kjian 

Rutin dan Aktualisasi 

Dakwah Sosial, dan 

Khutbah Jum‟at. 

 

 

 



23 
 

 
 

6

. 

Zainal 

Arifin dan 

Yu‟timaal

ahuyataza

ka, 2017 

Persepsi Santri dan 

Kiai Terhadap 

Pluralisme Agama 

di Pendidikan 

Ulama Tarjih 

Muhammadiyah 

(PUTM) dan 

Aswaja Nusantara 

Yogyakarta 

 

 

Paradigma pluralisme 

agama melalui 

pandangan, sikap, dan 

praktik pendidikan di 

PUTM dan Aswaja 

Nusantara.   

Deskriptif Kualitatif  

(Studi 

lapangan dan 

kepustakaan) 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa 

PUTM dan Aswaja 

Nusantara memiliki 

kesamaan pandangan 

dalam paradigma 

pluralisme yaitu 

berpegang teguh pada 

akidah, menolak teologis 

pluralisme akan tetapi 

menerimanya dalam hal 

sosialogi. 

 

7

. 

Iwan 

Satriawan, 

Muhamm

ad Nur 

Islami, 

Tanto 

Lailam 

Pencegahan 

Gerakan 

Radikalisme Melalui 

Penanaman Idiologi 

Pancasila dan 

Budaya Sadar 

Konstitusi Berbasis 

Komunitas 

Pemberdayaan 

masyarakat dengan  

Penanaman Pancasila 

Sebagai Pencegahan 

Radikalisme di 

Pimpinan Ranting 

Muhammadiyah 

Bangunjiwo Barat, 

Banguntapan Bantul. 

Studi Kasus Kualitatif Hasil penelitianya 

diantaranya:  

Pemfokusan pengutan 

idiologi pancasila dan 

idiologi Muhammadiyah.  

Secara internal organisasi 

Muhammadiyah telah 

melaksanakan 

penanganan tindak 

radikalisme akan tetapi 

perlu adanya penanaman 

pemahaman yang spesifik 

tentang konsep praksis 

radikalisme yang 
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berkembang dewasa ini. 

Penanganan radikalisme 

perlu disesuaikan dengan 

keadilan, tidak 

menjastifikasi dan 

membenturkan oknum 

radikalisme dengan Islam. 

8

. 

Khoirul 

Mudawin

un Nisa‟, 

(2018) 

Reinterpretasi Jihad 

PDM dan PCNU 

Kota Madiun 

sebagai Upaya 

Membendung Laju 

Radikalisme 

Agama. 

Konsepsi Jihad dalam 

dialektika kontruksi 

sosial oleh PCNU dan 

PDM Kota Madiun 

Interaktif 

Studi Multi 

Kasus 

Kualitatif Hasil penelitian konsepsi 

jihad diantara PCNU dan 

PDM Kota Madiun 

menunjukkan kesamaan 

dalam penguatan 

komitmen sebagai 

organisasi yang moderat, 

seperti halnya PDM lebih 

pada karakter penguatan 

Islam berkemajuan 

sebagai dakwah melalui 

amal usaha, RS, panti 

asuhan, dan sekolahan. 

Sedangkan PCNU lebih 

pada penguatan 

penanaman akhlak 

terhadap implementasi 

Ukhuwah islamiyah, 

Basyariyah, dan 

Wathoniyah,  melalui 
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Tawashuth, Tawazun, 

I‟tidal dan tasammuh. 
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E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Untuk dapat mengetahui Manajemen Strategi Pengurus Cabang 

Nahdlatul Ulama (PCNU) dan Pimpinan Daerah Muhammadiyah dalam 

menangkal radikalisme di Kota Semarang, berdasarkan unsur-unsur pokok 

yang harus di gali sesuai dengan fokus penelitian, maka peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Jenis penelitian kualitatif yaitu sebuah metode penelitian guna 

melakukan penelitian pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 

adalah instrument kunci dalam menggali data yang di butuhkan, 

sedangkan untuk pengumpulan datanya dilakukan menggunakan metode 

trianggulasi (gabungan), dan untuk analisis datanya bersifat induktif, serta 

untuk hasil penelitiannya lebih pada menekankan pada konteks maknanya 

dari pada secara  generalisasi.
18

  

Dalam pelaksanaan penelitian ini yang akan diamati adalah 

stakeholder organisasi, yaitu yang ada dalam naungan PCNU dan PDM 

Kota Semarang. Digunakannya metode kualitatif, diharapkan data yang 

diperoleh akan lebih lengkap, dan mendalam sampai titik jenuh pada 

permasalahan yang ada. 

Dalam pendekatan penelitianya yaitu menggunakan Metode 

deskriptif analitik, digunakanya metode tersebut dikarenakan sesui dengan 

permasalahan kondisi fenomena yang sedang hangat-hangatnya dalam 

                                                           
18

 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif”, Cet. 10, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hlm. 1. 
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perkembangan isu mainstream masyarakat. Sehingga dengan pendekatan 

deskriptif dalam pengkajian penelitian diharapkan mampu 

mendeskripsikan dan intrepretasikan atas kondisi fenomena yang muncul 

dilapangan. 

 Penelitian dalam masalah manajemen strategi dalam menangkal 

radikalisme ini dipilih karena berdasarkan fenomena Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah yang sukses dalam menghadapi permasalahan 

radikalisme di Kota Semarang, sehingga peneliti dalam melaksanakan 

penelitian diupayakan dengan bertempat tinggal di daerah lingkungan 

daerah warga Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di kota Semarang, 

dengan tujuan dapat mendapatkan informasi dan memahami karakter 

warga NU dan Muhammadiyah, sehingga dengan mengintrepetasikannya, 

fenomena  kondisi lingkungan tersebut sebagai dasar untuk  dijadikan 

gagasan dalam wawancara bersama Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama 

dan Pimpinan Muhammadiyah Kota Semarang, yang menyangkut dalam 

ranah manajemen strategi dalam penangkalan radikalisme yang 

berkembang dalam masyarakat. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian tentang manajemen strategi Nahdlatul Ulama 

dan Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme di Kota Semarang. 

Yaitu  dilaksanakan di PCNU Kota Semarang mulai bulan 12 Maret 

sampai 27 April 2021. edangkan di PDM Kota Semarang yaitu mulai 

tanggal 18 Maret sampai 27 April 2021. Adapun implementasi penelitian 
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yang dilakukan peneliti yaitu, kadang-kadang menginap untuk diskusi 

bersama tokoh-tokoh, tapi lebih sering datang dan pulang di kantor 

skretariatan sesui dengan jadwal wawancara yang akan dilakukan untuk 

berinteraksi dan wawancara secara langsung dengan para Pimpinan 

Lembaga baik NU dan Muhammadiyah di Kantor Skretariatan PCNU dan 

PDM Kota Semarang, dan juga peneliti datang mengikuti acara dan kajian-

kajian  pada setiap event kegiatan yang dilakukan PCNU diantaranya, 

Apel kebangsaan diklat Ansor Protokoler, sedangkan di PDM dengan 

sesekali mengikuti Kajian rutin di Masjid skretariatan PDM diantaranya, 

kajian selepas sholat maktubah dan kultum menjelang buka, dan ketika 

khutbah sholat jumat, peneliti juga keliling melakukan penelitian di 

wilayah administrasi dibawah naungan PCNU dan PDM yaitu, di wilayah 

MWC NU kecamatan Gunungpati, di pondok pesantren  pedurungan 

Pimpinan RMI NU Kota Semarang, sedangkan di wilayah Muhammadiyah 

yaitu di daerah PCM kecamatan Tembalang dan Sampangan, sekolahan 

Muhammadiyah. Kedungmudu, serta DIKDASMEN. dan di masjid 

Baitussalam Kedungmudu sebagai masjid campuran warga NU dan 

Muhammadiyah.  

3. Teknik dan Informan Penelitian 

Informan penelitian yang digali sebagai sumber data dalam 

penelitian ini yaitu  sesui dengan asas subyek masalah, dimana informan 

dicarikan sesuai bidang permasalahan masing-masing dan tentunya 

menguasai informasi yang akurat pada permasalahan yang diteliti , 
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ataupun memiliki data yang falid. Maka dalam penetuan informan 

penelitian ini yaitu mengadopsi metode Purposive sampling. Purposive 

Sampling merupakan teknik dalam pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu”.
19

 Artinya narasumber yang dijadikan 

informan merupakan narasumber yang paling mengetahui dari apa yang 

kita harapkan, atau narasumber yang benar-benar ahli dalam bidangnya. 

Informan dari penelitian ini terdiri dari pimpinan dan anggota Pengurus 

PCNU dan PDM Kota Semarang.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut : 

a) Interview (Wawancara) 

Wawancara yaitu sebagai teknik upaya pengumpulan data 

penelitian untuk mengetahui lebih mendalam dari responden yang telah 

ditentukan. Dalam teknik Wawancara terdapat dua bentuk sistem 

wawancara yakni dengan terstruktur ataupun tidak terstruktur, dan 

dilaksankan baik secara tatap muka (face to face) ataupun dengan 

melalui media sosial (daring).
20

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara secara 

langsung atau tatap muka untuk memperoleh data yang benar-benar 

valid, yang digunakan untuk mengkaji mengenai Manajemen Strategi 

                                                           
19

 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif”, cet. 10, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 

53-54. 
20

 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 194. 
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Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme 

di Kota Semarang. Maka peneliti mewawancarai tokoh-tokoh yang 

berpengaruh terhadap masalah yang terkait baik di PCNU maupun 

PDM, wawancara di PCNU diantaranya, pertama yaitu Syuriyah NU 

oleh KH. Hanif Ismail, L.C bertujuan untuk mendapatkan data sejarah 

NU kota Semarang dan Idiologinya, yang kedua, Ketua PCNU, KH. 

Drs, Anasom M.Hum, dan Sekretaris, M. Imam Mursid, M.SI. M.Pd 

untuk mendapat data masalah manajemen strategi dan radikalisme, 

Ketiga dari Gerakan Pemuda Ansor oleh Ketua Ansor Rahul Saiful 

Bahri, S. Sos, dan Ketua Cyber Ansor NU, Dimas BP, untuk 

memperoleh data terhadapa masalah perkembangan paham 

radikalisme  di kalangan anak muda. Keempat, LDNU, yaitu Ust 

Rofiul Khafidz, M.Ag,  untuk mengetahui system manajemen strategi 

dakwah NU kota Semarang. Kelima, lingkup penidikan NU yaitu 

Lembaga Maarif NU, diwakilkan oleh  Bapak Fatkhan, selaku 

bendahara Maarif NU, untuk mengetahui sistem metode pendidikan di 

sekolah NU dalam menangkal radikalisme, serta  Ketua RMI, KH. 

Ulil Albab Saichun, wawancara tentang system pendidikan di pondok 

pesantren, Keenam, data radikalisme di Perguruan tinggi yaitu IPNU 

oleh ketu  Abdul Munir dan skretarisnya, dan ISNU oleh Prof, Dr. 

Saiful Maarif, M.Ag, bertujuan penggalian data radikalisme di 

kalangan mahasiswa, dan Pengurus MATAN oleh Husni Mubarok 

M.Ag, untuk menggali data strategi Mahasiswa Toriqoh dalam upaya 
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menangkal dan deradikalisasi. Ketujuh, di tingkat MWC NU 

Gunungpati, yaitu oleh Saiful Maarif Mansyuri, untuk mengetahui 

peta perkembangan gerakan transnasional oleh Wahabi di wilyah 

Gununpati. 

 Sedangkan untuk wilayah di PDM Kota Semarang, diantaranya; 

Pertama, oleh Pimpinan PDM yang diwakilkan oleh Ketua II, bagian 

Literasi dan Kepustakaan  yaitu Ust Danusiri M.Ag, dalam ruang 

lingkup wawancara penggalian data dalam masalah Idiologi, Konsep 

Moderasi dan Radikalisme, serta Manajemen Strategi PDM, kedua, 

diwilayah PCM Kedung Mudu, yaitu oleh Dr. Agus Siswanto, 

sekaligus ketua yayasan Masjid Baitussalam, untuk menegetahui peta 

konsep radikalisme dan pergerakan Muhammadiyah Kota Semarang, 

Ketiga, bagian pengurus harian PDM Kota Semarang, yaitu oleh 

Kepala staf harian PDM, Bapak Ishaq, dan Staf Sekretaritan PDM, 

yaitu Halim, guna menggali data masalah pergerakan amaliyah 

Muhammadiyah. Keempat, di ranah pergerakan mahasiswa yaitu 

IMM, data dalam permasalahan radikalisme di kalangan mahasiswa 

Muhammadiyah, wawancara dengan ketua IMM Kota Semarang yaitu 

Muhammad Saiful, dan Kelima Pengurus PCM Tembalang bagaian 

Tabligh Muhammadiyah, oleh Bapak Bambang. Keenam, bagian 

Pemuda Muhammadiyah, yaitu oleh Ust Suharno, penguatan moderasi 

dan interpretasi masalah radikalisme. Dan yang terakhir yaitu 

pendapat dari kalangan penggiat kerukunan beragama yang 
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diwakilkan oleh Komunitas Persaudaraan Lintas Agama (PELITA), 

wawancara bersama Styawan, Sebagai ketua PELITA. Guna 

mengetahui peta kerukunan beragama di Kota Semarang dan 

khususnya intrepretasi pandangan terhadap pergerakan NU dan 

Muhammadiyah Kota Semarang.  

b) Observasi 

Observasi yaitu suatu proses dalam penelitian yang lebih  

kompleks, artinya proses yang dilakukan tersusun secara biologis dan 

psikhologis. diantaranya yaitu proses pengamatan dilakukan dengan 

berkenaan terhadap perilaku dan karakter manusia, proses kerja, dan 

gejala-gejala fenomena alam.
21

 

Dalam penelitian ini yaitu di antaranya, observasi di lingkungan 

organisasi NU dan Muhammadiyah baik structural maupun kultural, 

yang berupa kegiatan-kegiatan organisasi seperti di kegiatan PCNU 

yang peneliti ikuti diantaranya, Pengkaderan DIKLAT BANSER 

PROTOKOLER Selama Tiga Hari, Apel Kebangsaan 1000 Kader 

ANSOR di Balaikota, kajian Kitab Kuning di Pondok Pesantren Al 

Ikhlas Pedurungan Lor, dan kultur kegiatan masyarakat NU di 

Kecamatan Gunungpati. Dan untuk di PD Muhammamdiyah 

diantaranya mengikuti Kegiatan Kajian setelah Sholat Maktubah 

selepas sholat dzuhur, khutbah dan sholat Jumat di Masjid 

Muhammadiyah Sampangan, kajian kultum menjelang berbuka puasa, 

                                                           
21

 Ibid.,  hlm. 203. 
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dan kajian Ahad pagi di Masjid Baitussalam oleh Tokoh 

Muhammadiyah, serta kultur pergerakan PDM. Dan peneliti  juga 

mengobservasi sebagai basis penyebaran Wahabi di kota semarang 

yaitu dengan mengikuti khutbah dan Sholat Jumat di Masjid Pondok 

Pesantren Aisyah Wahabi di Ngrembel Gunungpati dan mengamati 

sekitar komplek pondok Bina Isani. .  

c) Dokumentasi 

Dokumentasi, yaitu proses penelitian berdasarkan penggalian 

data dari dokumen-dokumen seperti hasil notulen, transkrip, buku atau 

surat kabar (majalah), prasasti, data agenda, dan sebagainya.
22

 Peneliti 

menggunakan dokumen hasil rapat musawarah kerja, dan buku-buku 

organisasi,  ADART yang terdapat di PCNU maupun PD 

Muhammadiyah yang di gunakan sebagai data yang berkaitan dengan 

pembahasan penelitian, diantara dokumen yang digunakan yakni, 

ADART NU 2015, Materi Musyawarah Kerja Cabang I Nahdlatul 

Ulama Kota Semarang 2016, Program kerja PCNU Tahun 2014,  

ADART IPNU dan IPPNU, data peta perkembangan pengkajian 

radikalisme di sosial media tingkat jawa tengah oleh Yayasan Elsa dan 

NU Online, Arsip Struktur Organisasi dari Pertama NU berdiri, Prasasti 

Masjid NU Jomblang sebagai penanda berdirinya NU. Untuk 

Muhammadiyah adapun dokumen sebagai bahan penelitian diantaranya, 

TANFIDZ, Keputusan Musyawarah Daerah Muhammamdiyah Kota 

                                                           
22

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: 

Rhineka Cipta, 2010), hlm. 274. 
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Semarang 2016, ADART Muhammadiyah tahun 2005, serta ADART 

IMM, Majalah Muhammadiyah Jihad Ekonomi Edisi 2020, data Majlis 

DIKDASMEN Kota Semarang, serta Lazismu.     

5. Teknik Analisa Data 

Analisa data merupakan suatu proses penyusunan data secara 

sistematis dari hasil wawancara, observasi/catatan lapangan, serta 

dokumentasi, kemudian data yang diperoleh dikelompokkan dalam 

kategori yang ditentukan, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola 

seleksi data, dan menyimpulkan intisari dari hasil penelitian  sehingga 

memahamkan.
23

 

Menurut Miles and Huberman bahwa “dalam aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh”.
24

 Adapun prosedur 

Aktivitas dalam analisis diantaranya: 

a) Data Reductioan (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilah pokok yang 

penting, dicari tema dan polanya. Data yang sudah direduksi sesui 

dengan kategorinya masing-masing akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, sehingga  mempermudah dalam pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya kembali bila diperlukan. Dalam proses 

                                                           
23

 Ibid., hlm. 89. 
24

 Ibid., hlm. 91. 



35 
 

 
 

reduksi data dapat dilakukan dengan memberikan kode pada setiap 

kategorinya.
25

 

b) Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data penelitian direduksi, tahapan  selanjutnya yaitu 

mendisplaykan data. Jika penelitian kuantitatif display data dapat 

berbentuk table, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Akan 

tetapi dalam penelitian kualitatif display data berbentuk uraian singkat, 

bagan atau tabel yang dijelaskan melalui teks naratif.
26

 

c) Cuclusion Drawing/verification 

Langkah ke tiga dalam analisis yakni penarikan simpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan dari hasil penelitain merupakan simpulan yang 

kredibel dan valid sesui dengan bukti-bukti dilapangan, dalam 

menyimpulkan hasil penelitian seringkali terjadi perubuhan sesui 

dengan verifikasi yang dilakukan melalui bukti-bukti temuan yang 

terbaru dilapangan yang lebih relevan. Kesimpulan penelitian 

merupakan bentuk temuan terbaru dari penelitian sebelumnya. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran dari obyek sebelumnya yang 

masih samar, sehingga kejelasan diperoleh setelah melakukan 

penelitian, kejelasan tersebut dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis bahkan teori.
27

 

Untuk prosedur dalam analisis penelitian ini sebagai berikut:  

                                                           
25

 Ibid., hlm. 92.  
26

 Ibid., hlm. 95. 
27

 Ibid.,  hlm. 99. 
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a) Peneliti mengumpulkan data dari metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi, sesui dengan teori masing-masing permasalahan, dari 

hasil data yang didapatkan peneliti memilah-milah atau mereduksi 

data sesui dengan point permasalahan pembahasan konsep 

radikalisme, Moderasi, serta manajemen strategi PCNU dan PDM 

Kota Semarang.  

b) Penyuntingan, peneliti memerikasa dan meringkas kelengkapan data 

yang terkait, jika dirasa kurang cukup peneliti kembali  kelapangan 

mencari sumber lain untuk menguatkan dan mencari argument lain 

dari rekan seorganisasinya, yang menyangkut tentang pembahasan 

manajemen strategi yang dijalankan PCNU dan PDM, agar dokumen 

menjadi benar-benar valid dan terperinci.  

c) Pengodean/atau pelabelan data yang sudah sesui dengan point 

pembahasan kemudian data hasil penelitian tersebut didisplaykan 

dengan penomeran dan dijelaskan dengan sistem narasi tulisan yang 

obyektif sesui permasalahan masing-masing, dalam analisis ini 

peneliti mengkatagorikan dalam tiga pembahasan yaitu, konsep Islam 

radikal,  Moderasi beragama, dan manajemen starategi PCNU dan 

PDM, data di ambil dari partisipan wawancara dan dokumen bagian 

staf PCNU dan PDM kota Semarang, dan observasi terhadap sikap 

pergerakan di masyarakat. Sedangkan untuk penulisan data penelitian 

di tulis secara obyektif sesui dengan istilah/bahasa yang di sampaikan 

oleh partisipan.  
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d) Data di buat tabel untuk mempermudah pengklasifikasian hasil 

penelitian diantara PCNU dan PDM Kota Semarang. Dan ditarik 

kesimpulan dan verifikasi, dari berbagai narasi dan tabel data tersebut 

di simpulkan menjadi poin utama hasil penelitian, dan di verifikasi 

agar data yang di simpulkan merupakan benar-benar data yang 

kredibel dari hasil penelitian.  

6. Keabsahan Data 

Teknik pengembangan validitas data yang biasa digunakan dalam 

penelitian kualitatif yaitu tekhnik trianggulasi. Trianggulasi diartikan 

sebagai tekhnik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai tekhnik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
28

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi metode dan 

trianggulasi sumber.  

Trianggulasi sumber data yaitu data penelitian diambil dari 

berbagai sumber yang berbeda dengan cara yang sama untuk menggali 

kebenaran informasi data yang sejenis. Cara ini mengarahkan peneliti agar 

dalam pengumpulan data harus menggunakan beragam sumber data yang 

tersedia. Seperti dalam pembahasan Konsep radikalisme moderasi 

beragama sebagai antitesa radikalisme, peneliti dengan mengambil 

informasi dari sumber yang berbeda contoh wawancara dari sudut pandang 

dari Kyai atau tokoh yang disepuhkan atau senior, Ketua lembaga terkait, 

Kepemudaan dan mahasiswa, serta berkaitan dengan warga dari NU dan 

                                                           
28

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

hlm. 330. 
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Muhammadiyah Kota Semarang, sehingga akan memunculkan data yang 

beragam diatara kesamaan dan perbedaan yang kemudian dianalisis 

menjadi sebuah argument hasil penelitian.   

Trianggulasi metode/tehnik yakni pengumpulan data yang 

dilakukan dengan membandingkan data lebih dari satu metode yang 

berbeda, sehingga data yang diperoleh dengan satu metode dapat 

dibandingkan dengan data yang diperoleh dengan metode yang berbeda. 

Seperti halnya dalam penggalian data manajemen strategi baik di PCNU 

maupun di PDM, peneliti membandingkan diantara data berdasarkan hasil 

wawancara  berbagai tokoh PCNU dan PDM dengan data dari hasil 

observasi maupun dokumentasi, kemudian data di kumpulkan dan 

dianalisis sehingga menunjukkan hasil dari analisis tersebut yaitu 

manajemen strategi dalam menangkal radikalisme yang dilakukan oleh 

PCNU massif sangat terorganisir berupaya menangkal radikalisme yang 

akan mengganggu jalannya pergerakan oerganisasi, Pancasila dan NKRI, 

sehingga manajemen strategi PCNU dapat disebutkan sesui dengan teori 

analisis TOWS yakni strategi pergerakan berdasar pengaruh lingkungan 

eksternal organisasi. Sedangkan di PDM menunjukkan adanya kesesuian 

dengan analisis SWOT, strategi yang di rancang dengan kekuatan internal 

organisasi, kutipan hasil penelitian tersebut tercerminkan pada halaman 

188 dan 194. 
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 II. Tabel Prosedur Penelitian 

N

O 

Permasalah

an 

Data yang di 

Butuhkan 

Sumber Data  Teknik 

Pengumpulan Data 

Teknik 

Analisis data 

Pendekatan Teori 

1 Bagaimana 

Konsep 

Paham 

Islam 

Radikal 

menurut 

perspektif 

PCNU dan 

PDM Kota 

Semarang 

Interpretasi 

PCNU  dan 

PDM Kota 

Semarang 

dalam 

memahami, dan 

menyeleksi 

paham Islam 

Radikal 

Pengurus/ 

Pimpinan 

organisasi,  

Ulama‟, Kader 

Penggerak, 

dan anggota 

Wawancara, 

Observasi 

Mendalam, 

Dokumentasi, 

Triangulasi 

Deskriptif 

Interaktif 

Miles & 

Huberman 

Kualitatif 

Deskriptif 

Teori Islam 

Radikal 

berdasarkan Al-

qur‟an, dan hadist,  

Qs, Al-Nisa [171], 

dan Al-Maidah 

[77], 

Teori Paham Islam 

radikal Yusuf 

Qardhawi, dalam 

buku Islam 

Rahmatan 

Lilalamin,  

Teori Sayid 

Muhammad  Alwi 

Almaliki dalam 

buku Al-Ghuluw. 

2 Bagaimana 

Konsep 

Moderasi 

sebagai anti 

tesis Islam 

radikal 

perspektif 

PCNU dan 

PDM Kota 

Semarang.  

Moderasi 

Beragama 

PCNU dan 

PDM Kota 

Semarang, 

dalam 

menciptakan 

kerukunan 

beragama dan 

toleransi  

 

Pengurus/Pimp

inan, Ulama, 

Kader 

Penggerak, 

dan Anggot 

Wawancara, 

Observasi 

Mendalam, 

Dokumentasi, 

Triangulasi 

Deskriptif 

Interaktif 

Miles & 

Huberman 

Kualitatif 

Deskriptif 

Teori Aswaja 

Hasyim Asy‟ari 

dalam buku 

Risalah 

Ahlussunah Wal-

Jama‟ah,  

Teori 

Kemuhammadiyah

an Ahmad Dahlan 

dalam Haedar 

Nasir, Buku: 

Memahami 

Idiologi 

Muhammadiyah  

Teori wasyatiyyah 

Quraish Shihab,  

Buku  

Wasyatiyyah: 

Wawasan Islam 

Tentang Moderasi 

Beragama 
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3 Bagaimana 

Manajemen 

Strategi 

PCNU dan 

PDM  

dalam 

Menangkal 

Radikalism

e di Kota 

Semarang 

Manajemen 

Strategi di 

PCNU dan 

PDM kota 

Semarang, 

sebagai 

penguatan 

anggota 

organisasi serta  

penolakan 

terhadap 

gerakan Islam 

Radikal 

Pengurus/ 

Pimpinan, 

Ulama, Kader 

Penggerak dan 

Anggot 

Wawancara, 

Observasi 

Mendalam, 

Dokumentasi, 

Triangulasi 

Deskriptif 

Interaktif 

Miles & 

Huberman 

Kualitatif 

Deskriptif 

Manajemen Stragi, 

Thomas L.Wheelen 

Dan J. David 

Hunger dalam 

buku Strategic 

Management and 

Bussines Policy 

Achieving 

Sustainability. 

Dan buku 

The Hand Book of 

Educations 

Management. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Selanjutnya untuk mendapatkan gambaran secara komprehensif dalam 

penulisan tesis ini, maka perlu kiranya penulis memaparkan sistematikanya 

sebagai berikut: 

1. Bagian awal, pada bagian ini membuat tentang halaman sampul dalam, 

pengesahan tesis, halaman berita acara, pernyataan keaslian tesis, nota 

persetujuan pembimbing, abstrak, pedoman transliterasi, motto, 

persembahan, kata pengantar, daftar isi. 

2. Bagian isi, merupakan materi tesis secara keseluruhan yang terdiri dari 

lima bab dengan uraian sebagai berikut: 

a. Bab I Pendahuluan 

Dalam bab ini memuat tentang latar belakang masalah, pertanyaan 

penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, dan kajian penelitian 

terdahulu, serta metode penelitian, Bab ini dimaksudkan untuk 

memperoleh penjelasan dasar awal serta arah bagi pembahasan 

selanjutnya. 

b. Bab II Kerangka Teori 

Dalam bab ini berisi penjelasan tentang pengertian Paham Islam 

radikal, Deradikalisasi, Moderasi Beragama, Idilogi NU dan 

Muhammadiyah, serta Manajemen Strategi,  

c. Bab III Gambaran Umum  
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Dalam bab ini memuat tentang penjelasan gambaran atau profil lokasi 

peneitian, dalam bab ini dimaksudkan agar mengetahui secara deteail 

lokasi penelitian. 

d. Bab IV Hasil dan analisis penelitian 

Bab ini berisi tentang hasil yang meliputi paparan hasil penelitian.  

Dalam bab ini juga memuat analisis penelitian yang berisi tentang 

jawaban pertanyaan penelitian. 

e. Bab V Penutup 

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 

yang diberikan kepada lembaga organisasi terkait. 

3. Bagian akhir, berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan dari pemaparan hasil penelitian yang peneliti lakukan di 

Pengurus Cabang Nahdlatu Ulama (PCNU) dan Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Kota Semarang (PDM) dengan Pembahasan Manajemen Strategi 

NU dan Muhammadiyah dalam menangkal Radikalisme dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dalam penelitian ini sesui dengan rumusan pokok permasalahan 

terbagi menjadi tiga bagian yaitu:  

1. Radikalisme Islam Perspekstif PCNU dan PDM Kota Seamarang 

a. Konsep Teori Radikal 

Meliputi sebagai berikut: konsep teori radikal keduanya baik 

PCNU dan PDM mempunyai pandangan konsep radic kembali ke 

akar, suatu kebaikan dalam pelaksanaan agama jika dijalankan sampai 

ketingkat paling dasar atau perintah dari agama itu sendiri dengan 

kontekstual. dalam mendiskripsikan radikalisme Islam, NU Kota 

Semarang membaginya menjadi dua katagori yakni radikal Islam 

dalam makna posiitif dan negatif dengan menggunakan istilah kata al-

Ushuliyyin memahami dan mengamalkan agama sampai tingkatan 

paling mendasar, menjadi negatif jika pengamalan agama dengan 

pemaksaan dan menjastifikasi kesalahan kelompok lain. Sedangkan 

dalam pandangan Muhammadiyah Kota Semarang yaitu radikal 
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dengan istilah Haqqo Tilawatih memahami agama sampai tuntas, serta 

menunjukkan radikalisme sebagai istilah yang subjektif bisa baik dan 

buruk tergantung dari status quo mana yang menyebutkan. 

Muhammadiyah secara makna tidak membenarkan radikalisme yang 

negatif akan tetapi lebih pada penolakan tindakan kriminal dengan atas 

nama agama. 

b. Entitas Radikal 

Dalam perkembangan radikalisme dewasa ini menjadi dua 

golongan yakni radikal pemikiran dan radikal tindakan, pertama 

radikal pemikiran diantaranya, sikap fanatisme dan intoleransi dengan 

pengakuan dirinya paling benar dan yang lain salah, dan lebih 

menjastifikasi dengan ungkapan bid‟ah dan takfiri. kedua yaitu sikap 

radikal dalam tindakan yang berupa tindakan kekerasan, sedangkan 

terorisme adalah kriminalisasi  atas nama jihad agama.  

c. Penyebab radikal 

Penyebab dari Idiologi radikal yaitu berawal dari tindakan yang fanatis 

buta, dan tekstualis atau kurang pemahaman khazanah Islam, tidak 

menerima kebenaran kelompok lain, misalnya dari tubuh NU sendiri 

yakni jika tidak mengikuti fikrah, harokah, dan amaliyah ala 

Annahdliyah. Jika mengikuti amaliyah dan fikrah NU tapi tidak dalam 

Harokahnya NU maka akan cenderung bisa menjadi Intoleran, dan 

sebaliknya jika berharokah dan beramaliayah NU tetapi tidak pada 

fikrah NU maka akan muncul fanatisme, apabila beramaliyah NU 
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tetapi tidak faham tentang fikrah dan harokah NU akan menjadi mudah 

terprovokasi dan terkontaminasi dengan idiologi lain,  dan jika tidak 

faham dari ketiganya, fikrah, amaliyah dan harokah maka akan 

dikhawatirkan menjadi ekstream. Sedangkan menurut Muhammadiyah 

penyebab radikal yaitu pemahaman yang kurang baik atau tidak tuntas, 

serta lebih tekstualis, sebab perekonomian dan pendidikan yang 

lemah..  

2. Konsep Moderasi Beragama Sebagai Antitesis Radikalisme Perspektif 

PCNU Dan PDM Kota Seamarang 

Dalam beragama Islam di kota Semarang yang penduduknya 

multikultural menjadikan kesadaran keberagaman dalam agama tidak bisa 

di abaikan, sehingga peran organisasi Islam mayoritas seperti NU dan 

Muhammadiyah dikota Semarang  mengambil peran penting sebagai 

pelopor kerukunan beragama, berikut konsep moderasi beragama diantara 

PCNU dan PDM kota Semarang:  

a. Sikap washatiyyah PCNU dan PDM  

Washatiyyah merupakan sikap Bergama Islam yang di gaungkan oleh 

dua organisasi Islam terbesar seperti NU dan Muhammadiyah, yang 

masing masing mempunyai pendekatan dalam pendakwahan Islam 

yaitu karakter Islam Nusantara sebagai Islam Neo Tradisional, NU 

kota Semarang  tetap dipakai sebagai kearifan lokal Nusantara selama 

tidak bertentangan dengan nilai Islam, sesuai dengan konsep ushul 

fiqih Al-Muhafadzah „ala qadim al-salih wa al-akhdhu bi al-jadid al-
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aslah, Sedangkan Muhammadiyah kota Semarang menggunakan 

konsep karakter Islam Berkemajuan sebagai pencerah dan berislam 

yang menggembirakan, yang terkenal sebagai kaum modernis melalui 

revitalisasi terhadap kontekstualisasi keadaan kemajuan zaman, kedua 

pendekatan tersebut diproklamasikan sebagi  karakter sikap 

washatiyyah atau sikap tengah diantara sikap Islam Kiri  yang liberal 

abai terhadap hukum Islam, dan Islam Kanan ekstrem yang kaku 

dalam beragama. Sedangkan dalam amar ma‟ruf nahi munkar NU dan 

Muhammadiyah Kota Semarang mengedepankan sikap bil hikmah, 

perbuatan yang baik berguna bagi semua umat manusia tanpa 

memandang status agama.  

b. Trilogi Toleransi PCNU dan PDM  

Trilogi toleransi yang berupa gagasan tiga konsep toleransi yang 

meliputi toleransi antar umat seagama Islam, toleransi antar umat 

berbeda agama, dan toleransi antara agama dan pemerintahan atau 

negara. Pertama, toleransi antara umat seagama di PCNU dan PDM 

kota Semarang yaitu pada batasan akidah Islam dalam hal furu‟iyah. 

Dan komitmen terhadap nilai kebangsaan dengan penerimaan 

Pancasila dan NKRI, sedangkan Muhammadiyah lebih dalam yaitu 

pada lingkup tahayul, bidah, khurafat dan syirik, ( TBCS).  

Kedua, toleransi terhadap yang berbeda agama ditunjukkan 

PCNU dan PDM Semarang yaitu dengan sikap saling kerjasama dalam 

masalah muamalah duniawiyah,menurut bahasa lita‟arafu, QS. Al-
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Hujurat [49]: 13, dengan makna saling mengenal untuk belajar 

bersama, bekerjasama, bertukar peradaban, dengan cara fastabikul 

khairat, (menebar kebajikan).  

Ketiga, toleransi agama dengan Negara, hubungan relasi 

diantara NU dan Muhammadiyah dengan pemerintahan kota Semarang 

bekerjasama dalam pembangunan masyarakat baik dalam lingkup 

keagamaan maupun dalam urusan sosial dan perekonomian yang 

berdasarkan pancasila dan UUD 45. 

3. Manajemen Strategi PCNU dan PDM Kota Semarang dalam Menangkal 

Radikalisme  

Dalam manjemen strategi PCNU dan PDM kota Semarang 

mengambil teori berdasarkan gagasan Thomas welleen dan Hunger dan 

Imam machali yang dirumuskan menggunakan analisis SWOT atau 

TOWS, yang menghasillkan perumusan strategi bagi PCNU Semarang 

yaitu perumusan analisis strategi TOWS, berdasarkan kondisi eksternal 

organisasi Nahdlatul ulama dari penyebaran paham takfiri, sedangkan 

perumusan strategi di lingkup PDM Semarang yaitu pada analisis strategi 

SWOT, berpusat pada kekuatan  internal organisasi  untuk peningkatan 

kemandirian amal usaha dengan  dakwah islam yang moderat dan 

berkemajuan.  

Pengimplementasian strateginya baik PCNU dan PDM kota 

Semarang yaitu: pertama, Pengkaderan, penyiapan generasi NU dan 

Muhammadiyah yang berwawasan pada nilai Islam dan kebangsaan. 
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Kedua, dakwah keislaman, pendakwahan Islam dalam amar ma‟ruf nahi 

munkar, dengan cara bil hikmah dan mematuhi konstitusional negara dan 

Pancasila, Ketiga, deradikalisasi, dalam pelaksanaan upaya menangkal 

radikalisme yang dilakukan PCNU kota Semarang yaitu dengan moderasi 

beragama dan dengan pendewasaan terhadap masyarakat, sedangkan  

Muhamadiyah dalam uapaya penanganan radikalisme yaitu dengan 

berdakwah melalui kekuatan kemandirian amal usaha organisasi dengan 

moderasi beragama agar tidak mudah di pengaruhi idiologi ekstrem. 

Dari ketiga permasalahan tersebut yang menyangkut radikalisme 

keagamaan.  NU dan Muhammadiyah mampu mengaktualisasikan bentuk 

nilai keislamanya sesui kondisi kultur wilayah di Indonesia yang tidak 

bisa dilakukan oleh kaum radikal. 

B. Saran  

Dengan menimbang kondisi masarakat yang multikulturalisme dan 

sikap keagamaan warga masyarakat yang dianut cenderung pragmatis tanpa 

dengan pemahaman narasi agama yang mendalam, sehingga cenderung 

mengikuti arus dalam beragama mainstream dalam lingkungannya, maka 

penulis mempunyai saran untuk organisasi NU dan Muahammadiyah kota 

Semarang sebagai berikut: 

a.  Bagi PCNU dan PDM kota Semarang untuk senantiasa menguatkan 

pemahaman idiologinya masing-masing terhadap anggotanya, karena rata-

rata yang terpapar radikalisme jika dari warga NU ataupun 

Muhammadiyah karena tidak mengetahui karakter idiologinya/ADART. 
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dan diharapkan sebagai organisasi terbesar dan memiliki pengaruh besar 

dikota Semarang dari NU dan Muhammadiyah untuk selalu menebarkan 

kasih sayang bagi semua masyarakat dan selalu menjaga toleransi, Serta 

menjalin kerjasama diantara keduanya untuk membangun masyarakat kota 

semarang yang maju dan relegius.  

b. Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dari hasil penelitian ini dijadikan  

sebagai dasar dalam pengkajian dalam mendeskursuskan kajian yang 

senada dengan lingkup yang lebih spesifik.  
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